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ABSTRAK

Pantai Madasari di Kabupaten Pangandaran, Jawa Barat, memiliki potensi besar sebagai destinasi
wisata unggulan dengan keindahan alam berupa pasir putih, batu karang unik, dan ekosistem yang
beragam. Namun, pengembangannya masih terkendala oleh infrastruktur yang belum memadai,
aksesibilitas terbatas, serta kurangnya promosi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi
pengembangan guna meningkatkan daya tarik wisata. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif, dimana mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi,
yang kemudian dianalisis dengan pendekatan SWOT untuk mengidentifikasi faktor kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang dapat
diterapkan mencakup perbaikan infrastruktur, peningkatan fasilitas wisata, promosi digital, serta
pengelolaan berbasis komunitas. Keterlibatan aktif masyarakat dalam pengelolaan wisata dinilai
dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi sekaligus menjaga kelestarian lingkungan. Penelitian
ini menegaskan pentingnya kerja sama antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta dalam
mengoptimalkan potensi Pantai Madasari. Dengan strategi yang tepat, kawasan ini dapat
berkembang menjadi tempat wisata berkelanjutan yang memberikan manfaat ekonomi, sosial, dan
lingkungan bagi masyarakat setempat.

Kata kunci : Strategi, Pengembangan, Daya Tarik Wisata, Pantai

ABSTRACT

Madasari Beach in Pangandaran Regency, West Java, has great potential as a leading
tourist destination with natural beauty in the form of white sand, unique coral reefs, and
diverse ecosystems. However, its development is still constrained by inadequate
infrastructure, limited accessibility, and lack of promotion. This study aims to determine
the development strategy to increase tourist appeal. This study uses a qualitative
descriptive method, where data collection is through observation, interviews, and
documentation, which are then analyzed using the SWOT approach to identify strengths,
weaknesses, opportunities, and threats. The results of the study indicate that strategies
that can be applied include improving infrastructure, improving tourism facilities, digital
promotion, and community-based management. Active community involvement in tourism
management is considered to be able to improve economic welfare while maintaining
environmental sustainability. This study emphasizes the importance of cooperation
between the government, community, and private sector in optimizing the potential of
Madasari Beach. With the right strategy, this area can develop into a sustainable tourist
destination that provides economic, social, and environmental benefits for the local
community.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulawan terbesar di dunia yang dikenal
kaya akan kekayaan alam dan budaya yang sangat beragam. Potensi pariwisata
Indonesia tersebar di berbagai wilayah, mencakup wisata alam, budaya, sejarah,
serta kuliner yang mampu menarik wisatawan domestic maupun mancanegara.
Pariwisata merupakan suatu perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau
kelompok dengan tujuan untuk rekreasi, bersenang-senang atau menikmati
perjalanan. Seseorang melakukan perjalanan wisata dipengaruhi oleh faktor-faktor
yang menjadi daya tarik yang membuat seseorang rela melakukan perjalanan yang
jauh dan menghabiskan dana cukup besar (Gunawarman, 2021).

Pariwisata menjadi salah satu bidang yang berperan penting dalam
perkembangan ekonomi dunia. Banyak negara yang mengandalkan sektor
pariwisata untuk menambah pemasukan daerah, menciptakan lapangan pekerjaan,
dan memperkenalkan budaya serta tradisi lokal ke tingkat internasional. Di
Indonesia, pariwisata menjadi satu sektor utama yang mendukung perekonomian
dengan banyak tempat wisata menarik yang tersebar di berbagai daerah, termasuk
di Jawa Barat.

Provinsi Jawa Barat merupakan wilayah yang memiliki potensi wisata
menonjol. Jawa Barat memiliki beragam tempat wisata menarik, mulai dari wisata
alam, budaya, hingga kuliner. Dengan bentang alam yang beragam mulai dari

pegunungan hingga pesisir, Jawa Barat menjadi tujuan favorit wisatawan



domestik maupun mancanegara. Diantara berbagai jenis wisata yang berkembang,
wisata bahari menjadi sektor yang terus mengalami peningkatan seiring dengan
tumbuhnya minat wisatawan terhadap keindahan pantai dan laut. Pantai di jawa
barat sangatlah banyak mulai dari yang paling terkenal yaitu Pantai Pangandaran,
Pantai Batukaras, Pantai Karapyak yang banyak dikunjungi oleh wisatawan
domestic maupun mancanegara.

Salah satu destinasi yang semakin dikenal adalah Pantai Madasari di
Kabupaten Pangandaran. Pantai Madasari ini menawarkan keindahan alam yang
masih terjaga dan memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai ekowisata.
Pantai ini memiliki potensi wisata, namun di kawasan tersebut belum
dimanfaatkan secara maksimal oleh masyarakat maupun pemerintah. Pantai
Madasari memiliki daya tarik unik yang membedakannya dari pantai lain di Jawa
Barat (Afandi, 2021).

Keindahan batu karangnya, ombak yang mendukung berbagai aktivitas
bahari, serta ekosistem yang kaya menjadikannya destinasi wisata berpotensi bagi
wisatawan lokal maupun internasional. Perkembangan kawasan Pantai Madasari
masih terhambat oleh kurangnya infrastruktur, aksesibilitas yang belum memadai,
rendahnya tingkat partisipasi masyarakat dalam pengelolaannya serta minimnya
promosi. Dengan strategi yang tepat, kawasan ini tidak hanya dapat menarik lebih
banyak wisatawan tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan ekonomi
masyarakat setempat melalui sektor pariwisata (Ramadhani et al., 2023).

Pantai Madasari memiliki keistimewaan yang membuatnya berbeda dari
pantai-pantai lain di Jawa Barat. Salah satu daya tarik utamanya adalah hamparan

pasir yang luas berpadu dengan batu karang yang unik. Kawasan ini memiliki



keanekaragaman hayati yang tinggi, dengan berbagai jenis biota laut yang hidup
di sekitarnya. Selain pesona alamnya, pantai ini juga berpotensi dikembangkan
sebagai destinasi wisata budaya. Tradisi masyarakat setempat, seperti upacara
sedekah laut dan ritual nelayan, dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi
wisatawan. Pengembangan ekowisata berbasis masyarakat di kawasan pesisir
menjadi  solusi untuk melestarikan keanekaragaman hayati sekaligus
memberdayakan ekonomi lokal, seperti yang terlihat pada potensi Pantai Madasari
dengan keunikan batu karang dan biota lautnya (Rahmafitria et al., 2024).

Pantai Madasari meiliki potensi besar, namun masih dihadapkan pada
sejumlah tantangan, salah satunya adalah ketiadaan agenda wisata tahunan dan
infrastuktur yang tidak memadai. Berdasarkan laporan dari Dinas Pariwisata
Pangandaran (2022), salah satu hambatan utama adalah keterbatasan aksesibilitas.
Jalan menuju Pantai Madasari masih belum memadai, dengan banyak ruas yang
belum diperbaiki, sehingga menyulitkan wisatawan untuk berkunjung. Investasi
dalam infrastruktur pariwisata yang berkualitas dapat meningkatkan daya saing
destinasi dan memberikan manfaat ekonomi yang lebih besar bagi masyarakat
setempat (Rifai, 2021).

Fasilitas umum seperti toilet, area istirahat, dan akomodasi masih sangat
terbatas dibandingkan dengan destinasi wisata lain. Kendala lain yang turut
mempengaruhi perkembangan kawasan ini adalah minimnya promosi dan
branding. Keberhasilan pengembangan pariwisata tidak hanya bergantung pada
daya tarik alam dan budaya, tetapi juga pada kualitas infrastruktur yang
mendukung aksesibilitas dan kenyamanan pengunjung. pengembangan

infrastruktur yang ramah lingkungan dan mendukung kesejahteraan masyarakat



lokal (Wulandari, 2021). Minimnya partisipasi masyarakat lokal dalam
pengelolaan wisata membuat banyak warga setempat yang belum terlibat secara
aktif dalam sektor pariwisata akibat kurangnya sosialisasi dan pelatihan dari
pemerintah. Perlu ada upaya yang lebih besar untuk memberdayakan masyarakat
melalui pelatihan dan program sosialisasi, sehingga mereka dapat berkontribusi
secara aktif dalam pengelolaan wisata dan merasakan manfaat ekonomi yang lebih
besar dari sektor pariwisata (Isdarmanto, 2021).

Pengelolaan wisata berbasis masyarakat perlu diperkuat. Melibatkan warga
setempat dalam pengelolaan pariwisata tidak hanya dapat meningkatkan
kesejahteraan ekonomi, tetapi juga mendukung keberlanjutan destinasi wisata.
Dengan keterlibatan aktif masyarakat, wisatawan bisa mendapatkan pengalaman
yang lebih autentik, seperti mencicipi kuliner khas daerah dan mengikuti kegiatan
budaya lokal. Pariwisata juga bisa membawa bermacam khasiat bagi masyarakat
setempat serta sekitarnya dengan melibatkan masyarakat secara langsung dalam
berbagai kegiatan pariwisata. Pariwisata tidak hanya bermanfaat secara ekonomi,
tetapi juga memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kesejahteraan
mental dan kreativitas individu, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas

hidup secara keseluruhan (Soeroso et al., 2021).



1.2. Rumusan Masalah
Setelah peneliti melakukan analisis terhadap latar belakang yang ada di
Pantai Madasari, peneliti dapat merangkum inti permasalahan yang ada dalam
penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana strategi pengembangan Yyang dapat digunakan untuk
meningkatkan daya tarik wisata Pantai Madasari?
2. Bagaimana peran Masyarakat dan pemerintah dalam pengembangan daya
Pantai Madasari?
1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui strategi pengembangan yang dapat digunakan untuk
meningkatkan daya tarik wisata Pantai Madasari.
2. Untuk mengetahui peran Masyarakat setempat dan pemerintah dalam
pengembangan daya tarik wisata Pantai Madasari.
1.4. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, manfaat yang dapat diperoleh dari
penelitian ini adalah sebagai barikut :
1. Bagi Peneliti
Dengan adanya penelitian ini, yang diharapkan oleh peneliti yaitu
semakin bertambahnya wawasan serta pengalaman terhadap gejala
maupun phenomena-fenomena yang terjadi dalam masyarakat dan sebagai

acuan kerja dalam bidang pariwisata serta sebagai salah satu syarat utama



untuk kelulusan untuk memperoleh gelar S-1 (Sarjana Pariwisata) di
Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarrukmo Yogyakarta.
Bagi Masyarakat

Melalui penelitian ini, diharapkan masyarakat di sekitar objek
wisata Pantai Madasari dapat merasakan manfaat serta turut berperan
dalam pengembangannya. Jika Pantai Madasari berkembang dan mampu
menarik lebih banyak wisatawan, maka perekonomian warga setempat
dapat meningkat. Hal ini dapat terjadi dengan adanya peluang bagi
masyarakat untuk membuka usaha di sektor kuliner maupun akomodasi.
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya menjaga kelestarian lingkungan di sekitar
objek wisata.
Bagi Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan Pustaka
ilmiah untuk menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya.
Bagi Pemerintah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi
pemerintah dalam mengembangkan objek wisata Pantai Madasari agar
menjadi destinasi yang lebih menarik dan indah. Sehingga, pantai ini dapat
menarik lebih banyak wisatawan untuk berkunjung ke Jawa Barat

khususnya ke objek wisata Pantai Madasari



1.5. Sistematika Penulisan

Dalam menyusun artikel ilmiah ini, agar pembahasan tetap terarah pada
inti permasalahan, peneliti menyusun sistematika penulisan sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini memuat latar belakang penelitian, perumusan masalah yang jelas,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan yang tersusun
secara sistematis.
BAB Il KAJIAN LITERATUR DAN TEORI

Pada bab ini, akan dibahas tinjauan literatur yang mencakup penelitian
terdahulu yang relevan dengan topik penelitian. Selain itu, akan dijelaskan kajian
teori mengenai konsep-konsep utama seperti pariwisata, wisata, wisatawan, desa
wisata, daya tarik wisata, dan keputusan berkunjung. Bab ini juga mencakup
hipotesis penelitian sebagai dugaan sementara terhadap masalah yang diteliti.
BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan secara rinci metode yang digunakan dalam penelitian,
termasuk waktu dan lokasi penelitian, teknik pengambilan sampel, metode
pengumpulan data, teknik pengolahan data, serta metode analisis data.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil penelitian serta analisis data yang telah
dikumpulkan, disertai dengan pembahasan yang relevan untuk menjelaskan

temuan penelitian.



BAB V PENUTUP
Bab terakhir berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan serta
saran yang diberikan berdasarkan pengalaman lapangan. Saran ini diharapkan

dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa Pantai Madasari memiliki peluang besar untuk
dikembangkan menjadi salah satu destinasi wisata andalan di Kabupaten
Pangandaran. Daya tarik utama pantai ini terletak pada keindahan alamnya
yang masih terjaga, keberadaan formasi batu karang yang unik, serta suasana
yang tenang dan jauh dari keramaian, menjadikannya cocok bagi wisatawan
yang mencari ketenangan. Meskipun demikian, pengembangan kawasan ini
masih dihadapkan pada berbagai kendala seperti minimnya fasilitas
penunjang, rendahnya keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan wisata,
kurangnya kegiatan promosi yang optimal, serta lemahnya perhatian terhadap
aspek kebersihan dan keselamatan wisatawan.

Melalui pendekatan analisis SWOT, ditemukan berbagai strategi yang
dapat diterapkan untuk mendorong kemajuan destinasi ini, antara lain dengan
memanfaatkan  potensi alam  untuk  pengembangan  ekowisata,
menyelenggarakan pelatihan bagi masyarakat lokal guna meningkatkan
kapasitas mereka dalam sektor pariwisata, mengoptimalkan promosi digital,
serta menjalin kerja sama lintas sektor dalam penyediaan infrastruktur dan
pelayanan. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama yang sinergis antara
pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta untuk mewujudkan pengelolaan

wisata yang berkelanjutan, meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan, dan
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memberi dampak positif terhadap kesejahteraan sosial dan ekonomi

masyarakat di sekitar Pantai Madasari.

Saran

Berdasarkan simpulan di atas, peneliti memberikan beberapa saran
sebagai rekomendasi untuk pengembangan Pantai Madasari ke depan.

1. Pemerintah daerah diharapkan lebih aktif dalam menyediakan dan
memperbaiki fasilitas dasar seperti toilet, tempat sampah, papan
informasi, serta kelengkapan yang ada di jalan seperti penerangan di
sepanjang jalan menuju Pantai Madasari, fasilitas pelindung atau
penunjang keselamatan jalan seperti guardrail (pagar pengaman jalan),
memberikan rambu lalu lintas karena jalan ke Pantai ini lumayan
ekstream banyak turunan dan tikungan tajam, serta diperlukan adanya
petunjuk arah sehingga pada saat tiba di Pantai Madasari wisatawan tidak
merasa kebingungan dan wisatawan merasa nyaman saat berwisata.

2. Perlu adanya program pelatihan yang terstruktur untuk masyarakat lokal
guna meningkatkan kapasitas mereka dalam pengelolaan pariwisata,
terutama dalam hal pelayanan, promosi, dan konservasi lingkungan.

3. Promosi wisata perlu ditingkatkan dengan pendekatan digital yang lebih
intensif melalui media sosial dan kerja sama dengan influencer,
komunitas traveler, dan pelaku industri pariwisata.

4. Diperlukan pendirian pusat informasi wisata (tourism information center)
untuk memberikan pelayanan informasi yang profesional kepada

pengunjung.
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5. Pengelolaan kebersihan dan keamanan perlu ditingkatkan melalui
penambahan petugas serta pemasangan rambu-rambu keselamatan, guna
mendukung kenyamanan dan keselamatan wisatawan serta menjaga citra

positif destinasi Pantai Madasari.
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